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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan mengevaluasi pemberian tepung dan ekstrak umbi bunga dahlia sebagai sumber prebiotik inulin terhadap kecernaan 
protein dan produktivitas ayam lokal persilangan. Sebanyak 280 ekor ayam lokal persilangan (unsex) umur 22 hari bobot 180,46±1,21 g dibagi 
dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing 10 ekor, dan diberi perlakuan selama 8 minggu. 
Perlakuan yang diuji sebagai berikut: T0 (ransum basal), T1 (T0 + tepung umbi dahlia 0,4%), T2 (T0 + tepung umbi dahlia 0,8%), T3 (T0 + 
tepung umbi dahlia 1,2%), T4 (T0 + ekstrak umbi dahlia 0,39%), T5 (T0 + ekstrak umbi dahlia 0,78%), T6 (T0 + ekstrak umbi dahlia 1,17%). 
Variabel yang diamati yaitu kecernaan protein, short chain fatty acid (SCFA), massa kalsium daging (MKD), massa protein daging (MPD) dan 
bobot badan. Data dianalisis dengan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
umbi bunga dahlia baik tepung maupun ekstrak nyata (P<0,05) meningkatkan kecernaan protein, kadar SCFA dan bobot badan. Perlakuan T2 
sampai T6 nyata (P<0,05) meningkatkan MKD, tetapi tidak terhadap MPD. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian tepung 1,2% dan 
ekstrak 1,17% sebagai sumber inulin meningkatkan kecernaan protein dan produktivitas ayam lokal persilangan.  
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Kata kunci: inulin, umbi dahlia, ayam lokal persilangan 
 
ABSTRACT 
 
The research was aimed to evaluate feeding effect of powder and extract of dahlia tuber as a sources of inulin prebiotic on protein 
digestibility and productivity of crossbred local chicken. A total of 280 unsex local crossbred chicken with the age of 22 days and average weight 
of 180.46±1.21 g was assigned in a completely randomized design with 7 treatments and 4 replications (10 birds each). Dietary treatments 
consist of T0 (basal ration), T1 (T0 + 0.4% dahlia powder), T2 (T0 + 0.8% dahlia powder), T3 (T0 + 1.2% dahlia powder), T4 (T0 + 0.39% 
dahlia extract), T5 (T0 + 0.78% dahlia extract), T6 (T0 + 1.17% extract dahlia). Treatment was conducted for 8 consecutive weeks. Variables 
observed were protein digestibility, short chain fatty acid (SCFA), muscle protein mass, muscle calsium mass, and body weight. The data were 
analyzed using ANOVA and followed by Duncan test at the level of 5%. The results showed that feeding inulin in the form of powder or extract of 
dahlia tuber significantly (P<0.05) increased protein digestibility, SCFA level, and body weight. Treatments T2 until T6 significantly (P<0.05) 
increased muscle calsium mass but did not increase muscle protein mass. In conclusion, the used of 1.2% dahlia powder and 1.17% extract 
dahlia tuber as an inulin source increase protein digestibility and productivity of crossbred local chicken. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Key words: inulin, dahlia tuber, crossbred local chicken 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Antibiotik merupakan bahan pakan tambahan yang 
sejak lama dipakai sebagai pemacu pertumbuhan untuk 
meningkatkan produktivitas ternak. Namun, dampak 
negatif penggunaan antibiotik dapat menyebabkan 
resistensi terhadap mikrob terutama bakteri patogen, 
seperti Escherichia coli, Streptococus, dan Salmonella 
(Bogusławska-Tryk et al., 2012). Antibiotik juga dapat 
menyebabkan residu pada produk unggas yang tidak 
ramah kesehatan bagi konsumen. Oleh karena itu, perlu 
alternatif pengganti antibiotik yang ramah lingkungan 
dan tidak menimbulkan residu. Beberapa bahan pakan 
tambahan yang dilaporkan dapat memberikan dampak 
menguntungkan bagi ternak adalah prebiotik, asam 
organik, dan probiotik (Griggs dan Jacob, 2005).  
Prebiotik merupakan bahan pakan tambahan yang 
memberikan keuntungan dan tidak dapat tercerna 
hewan inang, serta secara selektif menstimulasi 
pertumbuhan dan aktivitas bakteri nonpatogen dalam 
saluran pencernaan (Roberfroid, 2007). Menurut 
Gibson et al. (2004) keberadaan mikrob menguntungkan 
dalam saluran pencernaan sangat penting dipertahankan 
karena mempunyai efek kesehatan yang luas pada 
inangnya, diantaranya memperbaiki sistem imun, 
mempertinggi pencernaan dan penyerapan, mensintesis 
vitamin dan dapat menekan pertumbuhan bakteri 
patogen. Beberapa jenis prebiotik yang dapat 
digunakan pada ternak unggas adalah inulin, fructo 
oligosacharide (FOS), dan galacto olisacharide (GOS) 
(Azhar, 2009). 
Inulin merupakan monomer fruktosa yang 
dihubungkan oleh ß (2-1) fruktosil yang menyebabkan 
inulin tidak terdegradasi oleh enzim pencernaan ternak 
inang (Meyer dan Stasse-Wolthuis, 2009). Wong et al. 
(2006) menyatakan bahwa produk hasil fermentasi 
prebiotik oleh bakteri di dalam saluran pencernaan 
unggas berupa sort chain fatty acid (SCFA) yang terdiri 
atas asetat, propionat, dan butirat. Prebiotik inulin 
terdapat pada beberapa tanaman, antara lain adalah 
ekstrak umbi bunga dahlia yang mengandung inulin 
sebesar 78,21% (Zubaidah dan Akhadiana, 2013). Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan 
memanfaatkan aditif berasal dari tanaman tanpa 
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antibiotik, sehingga dapat memberikan kontribusi pada 
kesehatan produk unggas. Kajian yang dilakukan pada 
penelitian adalah menggunakan umbi bunga dahlia 
dalam bentuk tepung dan ekstrak sebagai sumber 
prebiotik inulin pada ayam lokal persilangan terhadap 
kecernaan protein dan produktivitas. Umbi bunga 
dahlia sebagai sumber inulin diharapkan dapat menjadi 
ransum fungsional untuk unggas terutama ayam. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Ternak Percobaan 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ayam lokal persilangan (ayam lokal jantan dengan 
ayam niaga petelur betina) umur 22 hari sebanyak 280 
ekor (unsex) dengan bobot badan rata-rata 180,46±1,21 
g yang dipelihara selama 8 minggu. Pemeliharaan 
dilakukan di kandang digesti Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro menggunakan 
kandang individu dengan ukuran 30x20x25 cm.  
 
Ransum Percobaan 
Prebiotik inulin dari tepung dan ekstrak umbi bunga 
dahlia dicampurkan dalam sedikit ransum pada pagi 
hari sampai habis dikonsumsi dan dilanjutkan dengan 
pemberian ransum tanpa perlakuan, serta pemberian air 
minum secara ad libitum. Proses ekstraksi umbi bunga 
dahlia berdasarkan modifikasi metode Azhar (2009) 
dan Ma’aruf et al. (2011). Hasil analisis kadar inulin 
tepung dan ekstrak umbi bunga dahlia dengan uji high-
performance liquid chromatography (HPLC) masing-
masing sebesar 86,27 dan 88,95%. Ransum yang 
digunakan terdiri atas jagung giling, dedak padi halus, 
tepung ikan, bungkil kedelai, kalsium karbonat 
(CaCO3), dan campuran vitamin-mineral non-antibiotik 
seperti yang disajikan pada Tabel 1. Ransum starter 
dengan kadar protein kasar 19,46% diberikan umur 1-
45 hari dan ransum finisher dengan protein kasar 
17,56% dari umur 46-77 hari.  
 
Tabel 1. Bahan penyusun ransum dan kandungan nutrien 
periode starter dan finisher 
Bahan penyusun ransum: Starter Finisher 
Jagung kuning 51,30 47,00 
Bekatul  15,00 25,00 
Bungkil kedelai 22,50 18,00 
Tepung ikan 10,00 8,00 
CaCO3 0,70 1,20 
Vitamin dan mineral 0,50 0,80 
Total 100,00 100,00 
Kandungan nutrien:   
Energi metabolis (kkal/kg) 2.821,89 2.872,80 
Protein kasar (%) 19,46 17,56 
Lemak kasar (%) 4,99 5,75 
Serat kasar (%) 4,81 5,94 
Metionin (%) 0,44 0,39 
Lisin (%) 1,26 1,08 
Arginin (%) 1,39 1,23 
Kalsium (%) 1,02 1,01 
Fosfor (%) 0,66 0,64 
Bahan pakan dianalisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
Rancangan Percobaan, Perlakuan, dan Analisis 
Statistik 
Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, masing-
masing terdiri atas 10 ekor. Perlakuan penelitian adalah 
sebagai berikut: ransum basal sebagai kontrol (T0), T0 + 
tepung umbi dahlia 0,4% (T1), T0 + tepung umbi dahlia 
0,8% (T2), T0 + tepung umbi dahlia 1,2% (T3), T0 + 
ekstrak umbi dahlia 0,39% (T4), T0 + ekstrak umbi 
dahlia 0,78% (T5), T0 + ekstrak umbi dahlia 1,17% 
(T6).  
Parameter penelitian adalah kecernaan protein, kadar 
short chain fatty acid (SCFA) meliputi asetat, propionat, 
dan butirat, serta produktivitas meliputi massa kalsium 
daging (MKD), massa protein daging (MPD) dan bobot 
badan akhir. Kecernaan protein berdasarkan total 
collection methods, yaitu dilakukan koleksi ekskreta 
selama tiga hari berturut-turut, serta dikoreksi endogen 
pada hari kedua yang diperoleh dengan cara koleksi 
ekskreta pada ayam tanpa pemberian ransum. 
Perhitungan kecernaan protein diukur menurut 
Ensminger et al. (1990) sebagai berikut : 
 
 
 
Kadar SCFA diukur berdasarkan motode 
Henningsson et al. (2002). Sampel dari isi saluran 
pencernaan pada sekum disentrifugasi pada kecepatan 
1.500 rpm selama 15 menit untuk memisahkan 
endapan. Kadar SCFA diukur dari supernatan dianalisis 
menggunakan kromatografi gas. Massa kalsium dan 
protein daging diukur dengan cara menganalisis kadar 
kalsium dan protein daging campuran pada bagian 
dada, paha, dan sayap yang dihaluskan terlebih dahulu. 
Kadar protein daging dianalisis dengan metode mikro 
Kjeldhal menurut metode Sudarmaji et al. (2007), 
sedangkan analisis kadar kalsium daging dengan 
metode atomic absorbtion spectophotometry (AAS). 
Massa kalsium dan protein daging dihitung berdasarkan 
petunjuk Suthama (2003) sebagai berikut: massa 
protein/kalsium (g)= kadar protein/kalsium (%) x bobot 
daging (g). Data diolah dengan analisis varian dan 
dilanjutkan dengan Uji Duncan taraf 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecernaan Protein dan Hasil Metabolit karena 
Pemberian Umbi Bunga Dahlia 
Perbaikan kecernaan protein ayam lokal persilangan 
diusahakan dengan manipulasi pakan menggunakan 
tepung dan ekstrak umbi bunga dahlia seperti disajikan 
pada Tabel 2. Pemberian bentuk tepung maupun ekstrak 
ternyata mampu memperbaiki kecernaan nutrien, 
terutama protein dan ditunjang oleh kadar SCFA secara 
nyata (P<0,05) akibat prebiotik inulin asal umbi bunga 
dahlia. Kecernaan protein sangat erat hubungannya 
dengan kesehatan saluran pencernaan akibat pemberian 
inulin yang dapat dimanfaatkan bakteri asam laktat 
(BAL) yang menghasilkan SCFA sebagai produk akhir. 
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Xu et al. (2003) dan Yang et al. (2008) menyatakan 
bahwa kondisi saluran pencernaan yang lebih sehat 
dapat meningkatkan sekresi enzim pencernaan yang 
berdampak pada ketersediaan nutrien lebih efisien 
untuk menunjang produktivitas ternak. 
Asetat, propionat, dan butirat yang meningkat 
merupakan SCFA yang menjadi indikator hasil 
aktivitas prebiotik asal umbi bunga dahlia dapat 
termanfaatkan oleh BAL. Prebiotik inulin tidak dapat 
terdegradasi oleh enzim saluran pencernaan karena 
memiliki strutur kimia β 2,1 fruktosil, namun bakteri 
alami saluran pencernaan yang menguntungkan dapat 
mendegradasi inulin melalui dua fase. Pertama, mikrob 
menghidrolisis inulin dengan menghasilkan enzim beta 
oksidase menjadi monomer dan selanjutnya fase kedua, 
monomer difermentasi menghasilkan SCFA dan zat 
metabolit lainnya (Sabater et al., 2009). Akibat 
produksi SCFA oleh BAL menyebabkan suasana usus 
menjadi asam sehingga mendukung aktivitas BAL 
untuk tumbuh dan berkembang, serta menyebabkan 
aktivitas bakteri patogen menjadi terhambat. Keadaan 
ini menguntungkan bagi kesehatan saluran pencernaan 
inang yang pada akhirnya meningkatkan kecernaan 
protein (Tabel 2). Menurut Mountzouris et al. (2010) 
dan Hendalia et al. (2012) bakteri yang menguntungkan 
tersebut dapat mengubah komposisi mikrob di dalam 
saluran pencernaan, memperbaiki fungsi, dan kesehatan 
usus yang berefek meningkatkan penyerapan nutrisi 
tanpa mengakibatkan adanya residu pada ternak. Biggs 
et al. (2007), melaporkan bahwa pemberian prebiotik 
pada ayam broiler mampu memperbaiki ekologi mikrob 
usus dan penyerapan nutrien termasuk asam amino. 
Perlakuan dengan pemberian inulin dari ekstrak 
umbi bunga dahlia paling tinggi (T6) menghasilkan 
kecernaan protein dan SCFA nyata paling tinggi. Oleh 
karena pencernaan pada unggas berlangsung dengan 
cepat, sehingga pemberian dalam bentuk ekstrak lebih 
cepat dan mudah dimanfaatkan BAL dalam saluran 
pencernaan yang didukung data bahwa BAL pada 
duodenum untuk T0 sebesar 1,18x10
3
 cfu/ml menjadi 
2,5x10
4
 cfu/ml pada perlakuan T6 (Krismiyanto, data 
belum dipublikasikan). Derajat polimerasi (DP) dan 
kadar tanin pada ekstrak yang rendah turut 
memengaruhi hal tersebut. Menurut Loo (2007), inulin 
dengan DP <10 cepat difermentasi dan berinteraksi 
secara selektif oleh bakteri usus. Proses ekstraksi 
tepung umbi bunga dahlia menyebabkan kandungan 
prebiotik inulin dengan DP <10 pada ekstrak lebih 
tinggi dari pada tepung umbi bunga dahlia karena 
sifatnya yang mudah larut akibat proses ekstraksi.  
 
Pengaruh Produktivitas dengan Pemberian Umbi 
Bunga Dahlia 
Massa kalsium daging (MKD) dan bobot badan 
akhir karena pemberian tepung dan ekstrak nyata 
(P<0,05) meningkat dibandingkan (T0) kontrol (Tabel 
3). Namun dalam bentuk tepung menunjukkan pola 
berbeda yaitu T1 sama dengan T0, sedangkan 
perlakuan tepung lainnya nyata lebih tinggi. Pemberian 
tepung level rendah (T1) mempunyai kontribusi inulin 
paling sedikit, sehingga yang dapat dimanfaatkan oleh 
BAL juga sedikit, akhirnya menghasilkan pH yang 
relatif sama, yaitu 6,1 vs. 5,7 (Krismiyanto, data belum 
dipublikasikan). Oleh karena tidak adanya perubahan 
pH, sangat mungkin terjadi penyerapan Ca yang sama 
pula, karena efektif dalam suasana asam akhirnya 
menghasilkan MKD yang sama. 
Pada perlakuan lain, baik tepung maupun ekstrak 
dapat meningkatkan MKD, khususnya perlakuan T6 
menunjukkan nilai paling tinggi (Tabel 3). Selain asam 
laktat, hasil metabolit mikrob juga berupa SCFA yang 
menyebabkan kondisi asam dengan menurunkan pH 
Tabel 2. Rataan kecernaan protein kasar (KcPK) dan kadar (short chain fatty acid (SCFA), asetat, propionat, dan butirat) 
Perlakuan 
Parameter 
KcPK Asetat Propionat Butirat 
 
% -----------------------  mMol/l  ------------------------ 
T0 66,22±3,25d 14,66±1,24d 3,60±0,87d 3,51±0,64c 
T1 74,99±3,83c 20,84±3,72b 4,52±0,74cd 5,21±0,97b 
T2 76,84±3,34bc 17,69±1,02cd 5,11±0,68bc 5,92±0,88ab 
T3 79,51±1,46b 21,11±2,77b 5,65±1,04ab 5,45±1,56ab 
T4 78,87±4,04bc 20,69±1,20bc 4,58±0,57cd 5,34±0,94ab 
T5 78,10±4,96bc 23,08±2,32ab 5,20±0,46bc 5,27±0,61ab 
T6 84,59±1,50a 24,38±2,67a 6,37±1,10a 6,45±1,58a 
a, bSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Tabel 3. Rataan massa kalsium daging (MKD), massa protein daging (MPD), dan bobot akhir ayam lokal persilangan 
Perlakuan 
Parameter 
MKD MPD Bobot Akhir 
 
(mg) ----------------------(g)-------------------- 
T0 49,12±4,22c 48,85±6,53 894,19±40,76d 
T1 51,08±2,36bc 50,83±6,38 999±15,21c 
T2 56,53±5,90ab 50,42±5,02 1.011,50±21,15bc 
T3 55,32±3,23ab 51,64±3,74 1.032,15±58,88abc 
T4 54,27±4,87ab 51,42±2,91 1.045±32,94ab 
T5 55,01±8,68ab 52,02±4,64 1047, 18±26,68ab 
T6 58,47±5,04a 53,77±4,95 1.066,50±54,52a 
a, bSuperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)  
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saluran pencernaan, sehingga menyebabkan 
peningkatan penyerapan kalsium (Lopez et al., 2000). 
Selain itu, peningkatan kecernaan protein (Tabel 2) 
mempunyai kontribusi sangat penting dalam 
penyerapan kalsium karena dapat mengikat kalsium 
yang disebut calcium binding protein (CaBP), sehingga 
kalsium yang diretensikan meningkat dari 0,64 g pada 
T0 menjadi 0,84 g pada perlakuan T6 (Putri, data 
belum publikasi). Coudray et al. (2003) melaporkan 
bahwa penggunaan prebiotik mampu meningkatkan 
penyerapan kalsium.  
Massa kalsium daging mempunyai hubungan erat 
dengan massa protein daging (MPD), karena 
merupakan indikator dari ketersediaan Ca dalam daging 
yang dapat memengaruhi laju deposisi protein yang 
dalam penelitian ini disebut MPD. Kalsium dalam 
proses metabolisme, termasuk yang ditransportasi ke 
dalam jaringan, khususnya daging berada dalam tiga 
bentuk, yaitu Ca yang tidak dapat larut, ion Ca bebas, 
dan Ca terikat dengan protein (Pond et al., 1995). 
Kalsium dalam daging meskipun dalam bentuk MKD 
konsentrasinya tinggi, namun kalau keberadaan Ca ion 
daging rendah dapat diasumsikan tidak mengganggu 
proses deposisi protein daging. Menurut Suthama 
(2004) peran Ca adalah sebagai aktivator enzim 
proteolitik daging atau disebut calcium activated 
neutral protease (CANP) yang berfungsi memicu 
degradasi protein daging. Tinggi rendahnya degradasi 
protein tergantung aktivitas CANP yang berkaitan 
dengan Ca dalam bentuk ion (Suzuki et al., 1987). 
Tingginya aktivitas proteolitik CANP menyebabkan 
peningkatan laju degradasi protein yang pada akhirnya 
mengakibatkan deposisi protein berkurang atau apabila 
MKD tinggi, maka MPD rendah dan sebaliknya. 
Namun, hasil pada penelitian ini bahwa nilai MPD 
(Tabel 3) tidak dipengaruhi oleh peningkatan MKD 
begitu pun sebaliknya. Fenomena yang terjadi seperti 
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa keberadaan 
kalsium dalam bentuk ion rendah, walaupun MKD 
tinggi sehingga tidak bersifat degradatif (Suthama, 
1991). 
Fenomena metabolisme kalsium di atas apabila 
dihubungkan dengan MPD ternyata menunjukkan pola 
yang berbeda, karena MKD meningkat nyata dengan 
MPD secara numerik sedikit meningkat (Tabel 3) 
akibat pemberian inulin, meskipun secara statistik tidak 
bebeda. Kondisi tersebut memberi bukti bahwa 
prebiotik inulin mampu meningkatkan laju sintesis 
protein daging karena terjadi perbaikan kecernaan 
nutrien dibuktikan dengan peningkatan kecernaan 
protein (Tabel 2). Nilai kecernaan protein memiliki 
hubungan sangat dekat dengan proses deposisi protein, 
karena asupan protein merupakan substrat untuk 
deposisi protein yang dalam penelitian ini disebut 
MPD. Semakin meningkat asupan protein atau yang 
diserap dan dengan ion Ca rendah dalam daging, maka 
semakin banyak pula protein yang termanfaatkan untuk 
dideposisikan dalam daging pada akhirnya 
meningkatkan bobot akhir (Tabel 3). Selain itu, faktor 
ketahanan tubuh yang dilihat dari rasio H/L juga turut 
berperan. Rasio H/L menurun nyata dengan nilai 0,89 
pada kontrol menjadi 0,67 pada T6 (Fajrih, data belum 
dipublikasikan). Ketahanan tubuh yang baik 
menyebabkan protein tidak banyak yang dimanfaatkan 
untuk pembentukan antibodi dan perbaikan jaringan, 
sehingga lebih banyak yang dideposisikan dalam 
daging. Menurut Suthama (2003), massa protein daging 
meningkat bila sintesis protein melebihi degradasi, 
sehingga berdampak terhadap kemampuan peningkatan 
bobot badan. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian 
tepung dan ekstrak umbi bunga dahlia sebagai sumber 
inulin terutama level tinggi (1,2% tepung dan 1,17% 
ekstrak) dapat meningkatkan kecernaan protein dan 
produktivitas ayam lokal persilangan.  
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